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diperintahkan.”
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ABSTRAK

Navisah Meuthia, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan
kemandirian Anak Melalui Bermain Peran Makro Di Masa Pandemi Covid-
19”. Tesis. Fakultas Ilmu dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Magister Pendidikan Anak Usia Dini, 2021.

Penelitian ini di latar belakangi oleh perkembangan kemandirian anak
usia dini yang terjadi di masa pandemic covid-19, yang mana kemandirian
anak usia dini semakin menurun, contoh anak selalu membutuhkan bantuan
saat belajar, jarang melakukan Kkegiatannya sendiri, seperti mandi,
membereskan mainan setelah digunakan, dan sebagainya. Salah satu faktor
menurunnya kemandirian anak di masa pandemi covid-19 yaitu kejenuhan
anak selama di rumah.

Salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan kemandirian anak melalui
kegiatan bermain peran makro di TK Alif Surabaya, apa saja faktor
pendukung dan penghambat kegiatan bermain peran makro dalam
meningkatkan kemandirian anak di TK Alif Surabaya serta mengetahui
perilaku mandiri anka setelah mengikuti kegiatan bermain petan makro.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendelatan studi
kasus. Sumber data penelitian ini adalah orang tua dan anak berusia 4-5 tahun
yang berjumlah 6 orang pada kelompok A2 di TK Alif Surabaya, sedangkan
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, peran orang tua dalam
meningkatkan kemandirian anak sangatlah berpengaruh. Berdasarkan
wawancara bahwa, orang tua melakukan berbagai cara untuk meningkatkan
kemandirian anak, yaitu mendidik dan membimbing sendiri, mendidik dan
membimbing dengan kebebasan memilih, mendidik dan membimbing
melalui pembiasaan. Kegiatan bermain peran makro memberikan dampak
terhadap kemandirian anak, yaitu anak terbiasa menyiapkan media atau alat
pembelajaran sendiri, terbiasa menyelesaikan kegiatan pembelajaran hingga
akhir, terbiasa mentaati aturan bermain, terbiasa melakukan kegiatan sehari-
hari sendiri.

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Kemandirian, Anak Usia Dini, Bermain
Peran Makro, Covid-19
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ABSTRACT

Navisah Meuthia, "The Role of Parents in Increasing Children's
Independence Through Macro Role Playing During the Covid-19 Pandemic".
Thesis. Faculty of Science and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Masters in Early Childhood Education, 2021.

This research was motivated by the development of early childhood
independence that occurred during the covid-19 pandemic, where the
independence of early childhood was decreasing, for example children always
needed help when studying, rarely did their own activities, such as bathing,
tidying up toys after use, etc. One of the factors that decrease children's
independence during the COVID-19 pandemic is child boredom while at
home.

One of the objectives of this study is to find out how the role of parents
in increasing children’s independence through macro role playing activities in
Alif Kindergarten Surabaya, what are the supporting and inhibiting factors of
macro role playing activities in increasing children's independence in Alif
Kindergarten Surabaya and knowing the independent behavior of children.
after participating in macro farming activities.

This study uses a qualitative method with a case study approach. The
data sources of this study were parents and children aged 4-5 years, totaling
6 people in group A2 at Alif Kindergarten Surabaya, while the data collection
techniques used were observation, interviews, and documentation.

The results showed that the role of parents in increasing the
independence of children was very influential. Based on interviews that
parents do various ways to increase the independence of their children,
namely educating and guiding themselves, educating and guiding with
freedom of choice, educating and guiding through habituation. Macro role
playing activities have an impact on children’s independence, namely children
are accustomed to preparing their own media or learning tools, accustomed
to completing learning activities to the end, accustomed to obeying the rules
of the game, accustomed to doing daily activities themselves.

Keywords: Parental Role, Independence, Early Childhood, Macro Role

Playing, Covid-19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan pendidikan yang
tertuju pada usia sejak lahir hingga enam tahun yang mana stimulasinya melalui
rangsangan dalam tumbuh kembang fisik (koordinasi motoric kasar dan halus),
kecerdasan (daya pikir, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial
emosional (perilaku dan perilaku), bahasa serta komunikasi.*

Dalam dunia pendidikan pastinya terdapat hambatan pada proses
kegiatan pembelajaran. Diantaranya problematika yang sedang dihadapi pada
tahun 2019 hingga saat pada Negara-negara di dunia tidak terkecuali dengan
Indonesia ini yaitu pandemi Covid-19. masalah ini sangat serius Yaitu
penyebaran virus yang sangat cepat dan memakan jutaan korban di dunia serta
serta memberikan perubahan pada tatanan kehidupan seluruh manusia.?
Pendidik dan peserta didik bertransformasi melakukan kegiatan pembelajaran
dengan jarak jauh melalui media daring (online).

Sekolah Taman Kanak-kanak Alif Surabaya merupakan salah satu
sekolah yang juga menerapkan kegiatan pembelajaran daring di masa pandemi
Covid-19. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti wawancara kepada wali kelas

A2 memaparkan bahwa anak didik TK Alif Surabaya memiliki karakter mandiri

! Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. Indeks, 2009), 7.

2R Shereen, M. A., Khan, S., Kazmi, A., Bashir, N., & Siddique, “COVID-19 Infection: Origin,
Transmission, and Characteristics of Human Coronaviruses,” Journal of Advanced Research.
Elsevier (2020): 3.



yang baik, contohnya dalam menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang dewasa,
mampu merapikan perlengkapan belajar, namun saat adanya era pandemi Covid-
19 ini mengharuskan pendidik dan anak didik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran secara online. Seiring berjalannya waktu kejenuhan pada diri anak
didik muncul, sehingga mengakibatkan mandiri anak menurun. Contohnya
sering bergantung pada orang tua jika belajar, tidak merapikan mainan setelah
digunakan, dan sebagainya.®

Berbagai cara telah dilakukan oleh guru dalam menstimulasi peserta
didik. Diantaranya dengan melibatkan orang tua. Karena di masa pandemi orang
tua adalah orang terdekat untuk anak. Selain itu orang tua adalah pendidik
pertama bagi anak usia dini. Pendidikan yang orang tua berikan pada anak
sangatlah penting karena orang tua merupakan role model bagi anak. Dalam
menanamkan nilai moral anak tidak hanya dari faktor peran orang tua, namun
lingkungan dan masyarakat sekitar juga memiliki peranan dalam pembentukan
karakter anak sesuai harapan.*

Salah satu cara dalam meningkatkan kemandirian bagi anak usia dini
dapat dilakukan melalui kegiatan bermain peran makro. Kegiatan ini dapat
meningkatkan mandiri anak usia dini. Kegiatan bermain peran makro di sekolah
TK Alif Surabaya ini awalnya dilakukan secara offline yang mana peserta didik
melakukan kegiatan ini bersama di sekolah, akan tetapi setelah adanya pandemic

covid-19 ini, kegiatan bermain peran makro dilakukan dengan jarak jauh dengan

3 Guru Kelas, Hasil Wawancara (TK Alif Surabaya, 12 April 2021, 08.00-09.30), n.d.
4 Paul Suparno, Pendidikan Demokrasi (yogyakarta: Sanata Dharma Press, 2001).



media online zoom, yang mana pada kegiatan ini peserta didik bermain di rumah
bersama orang tua.

Kegiatan bermain peran makro juga memiliki manfaat agar anak dapat
menemukan jati diri melalui imajinasinya dan mudah memahami materi
pembelajaran. Bermain peran dapat digunakan dalam pembentukan karakter
terutama kemandirian.®

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ‘“Peran Orangtua Dalam Meningkatkan
Kemandirian Anak Didik Melalui Kegiatan Bermain Peran Makro Pada Masa

Pandemic Covid-19 di TK Alif Surabaya .

B. RUMUSAN MASALAH
1. Mengapa terjadi ketidakmandirian pada anak usia dini di masa pandemi
covid-19 ?
2. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini
melalui kegiatan bermain peran makro di TK Alif Surabaya ?
3. Apa saja dampak kegiatan bermain peran makro terhadap kemandirian anak

di TK Alif Surabaya ?

> M Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014).



C. TUJUAN PENELITIAN

D. Tinjauan Pustaka

1. Untuk mengetahui faktor yang terjadi ketidakmandirian anak di masa

pandemi covid-19

2. Untuk mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan kemandirian anak

usia dini melalui kegiatan bermain peran makro di TK Alif Surabaya.

3. Untuk mengetahui perilaku mandiri yang ditunjukkan anak setelah

mengikuti kegiatan bermain peran makro di TK Alif Surabaya di TK Alif

Surabaya.

Dalam penelitian peran orang tua dalam pembentukan karakter mandiri

terdapat beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian terdahulu, yakni :

Tabel 1.1

Tinjauan Pustaka

Identitas
Artikel
No Judul Responden | \jetode | Hasil Penelitian
(Penulis, Nama Penelitian /
Jurnal, Tahun Informan
Terbit)
Kustiah Sunarty, ) Hasil dari
Journal of :\;lnopdl‘;:nsg::“ _ penelitian ini
1 | Educational SMPN 8 Eksperime | \qitu peneranan
; Asuh Orang Tua y P P
Science and ) 9 Makassar n PAO-MAK,
Technology untu den i
, ) gan hasil yang
2015 Meningkatkan efektif dalam




Kemandirian
Anak

meningkatkan
kemandirian anak

Hubungan Penggunaan
Wiga Ines Antara Metode g9
. . metode
Saputri, A.T. Karyawisata .
.. karyawisata
Hendrawijaya, Dengan - .
) i Kuantitatif | memberikan
Niswatul Pembentukan Anak Usia ) .
. . Korelasion | kontribusi
Imsiyah, Jurnal | Karakter Dini
! . al 69,22% terhadap
Learning Mandiri Anak
. . pembentukan
Community, Usia Dini Di karakter mandiri
2019 Paud Al-Baitul anak
Amien Jember '
Manajemen
(e Penggunaan
Pembiasaan gg
manajemen
Novan Ard L embiasaan
van Ardy Membentuk Anak Usia | Kualitatif | °
Wiyani, Jurnal Karakter Dini Deskriptif mampu
Thufula, 2020 .. P membentuk
Mandiri Pada ..
karakter mandiri
Alaiaud anak usia dini
Banyu Belik '
Purwokerto
Implementasi
Dewi Asri Pendekatan Penggunaan
. Metode metode
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Sebagai meningkatkan

Stimulasi karakter mandiri
Kemandirian anak.
Anak Usia Dini

Berdasarkan kajian pustaka yang terdapat pada table di atas terdapat
perbedaan dan persamaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan
penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut :

1. Tema Penelitian
Tema penelitian ini adalah “Peran Orang Tua Dalam Pembentukan
Karakter Mandiri Pada Anak Di Masa Pendemi Covid-19 (Studi Kasus
Kegiatan Bermain Peran Makro Di Tk Alif Surabaya)”, memiliki kesamaan
dengan penelitian terdahulu yaitu dengan peneliti Fitri Martianawati,
Purwadi, Dwi Prasetiyawati D.H, Fitriah Hayati, Cut Fazlil Hanum
memiliki kesamaan dalam membentuk karakter mandiri anak usia dini
dengan kegiatan bermain peran, pada penelitian terdahulu dari Kustiah
Sunarty, Tika Santika, Shofiyatuz Zahro, Naimah memiliki kesamaan dalam
membahas peran orang tua namun berbeda dengan penelitian terdahulu dari
Wiga Ines Saputri, A.T. Hendrawijaya, Niswatul Imsiyah, Novan Ardy
Wiyani, Dewi Asri Wulandari, Saifuddin, Jajang Aisyul Muzakki yaitu
terdapat perbedaan dalam kegiatan saat penelitian, akan tetapi sama-sama
membentuk karakter mandiri.
2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini sama dengan

penelitian yang digunakan oleh Novan Ardy Wiyani, Dewi Asri Wulandari,




Saifuddin, Jajang Aisyul Muzakki, Tika Santika, Melda Sari, Anizar
Ahmad, Rahmi, Shofiyatuz Zahro, Naimah, Fitriah Hayati, Cut Fazlil
Hanum yang mana sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Akan tetapi berbeda dengan Kustiah Sunarty, Wiga Ines Saputri, A.T.
Hendrawijaya, Niswatul Imsiyah, Fitri Martianawati, Purwadi, Dwi
Prasetiyawati D.H, Mukhamad Hamid Samiaji yang mana menggunakan
metode penelitian eksperimen dan kuantitatif.
Subyek Penelitian

Subyek yang peneliti gunakan pada penelitian ini sama dengan
penelitian dari Wiga Ines Saputri, A.T. Hendrawijaya, Niswatul Imsiyah,
Novan Ardy Wiyani, Dewi Asri Wulandari, Saifuddin, Jajang Aisyul
Muzakki, Fitri Martianawati, Purwadi, Dwi Prasetiyawati D.H, Mukhamad
Hamid Samiaji, Melda Sari, Anizar Ahmad, Rahmi, Shofiyatuz Zahro,
Naimah. Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kustiah Sunarty yang mana menggunakan subyek anak SMA dalam
penelitiannya, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Tika Santika,
Fitriah Hayati, Cut Fazlil Hanum yaitu menggunakan subjek orang tua,

guru, tokoh masyarakat.



E. KAJIAN TEORETIS
1. Peran Orang Tua
a. Pengertian Peran Orang Tua

Istilah kata peran dalam Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti
yaitu sesuatu bagian yang menduduki pimpinan dalam suatu hal ataupun
peristiwa. *Menurut Soerjono peran adalah suatu kedudukan seseorang
untuk melaksanakan hak dan kewajibannya, jadi peran yaitu suatu yang
menjadi bagian untuk memegang peranan dalam melaksanakan hak dan
kewajibannya.

Dalam kamus Kamus Bahasa Indonesia orang tua berasal dari kata
dasar orang yaitu yang diartikan sebagai ayah dan ibu kandung, orang yang
dihormati.® Orang tua memiliki peranan yang sangat besar serta
bertanggung jawab dalam suatu keluarga. °

Orang tua adalah madrasah pertama serta utama bagi anak. Dari
orang tualah anak pertama memperoleh pendidikan, maka dari itu bentuk
pendidikan pertama terdapat pada keluarga.’® Orang tua yaitu kepala
keluarga yang wajib membimbing anak-anaknya. Orang tua meliputi ibu
dan ayah. Islam memerintahkan agar orang tua memimpin keluarganya

dan berkewajiban untuk memelihara agar terhindar dari api neraka. !

& Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008).

7 Soerjono Soekanto, Teori Peranan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002).

8 Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia.

® 1bid.

10 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2003), 35.

11 Suharso dan Ana Renoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: CV. Widya
Karya, 2008), 586.



Pendidik pertama anak yaitu orang tua dan guru menjadi pendidik kedua.
Segala pengalaman yang telah terjadi serta dilalui oleh anak di masa kecil
merupakan hal yang penting dalam membentuk pribadinya.2

Pendidikan dalam sebuah keluarga akan membentuk kepribadian
seorang anak. Keluarga memberikan pendidikan yang baik pada anak,
maka anak akan menjadi pribadi yang baik pula. Kepribadian merupakan
keadaan manusia yang didalamnya berisi keseluruhan sifat dan watak
perseorangan. 3

Berikut peran orang tua yang dijadikan sebagai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari.**

1) Memerankan cinta dan kasih dalam membimbimg kepribadian
2) Memperhatikan perkembangan anak

3) Menghindari menggunakan kata-kata kotor

4) Tidak menghina maupun mengurangi hak yang dimiliki anak.

Dalam memupuk kepribadian anak usia dini diperlukan rasa cinta
dan kasih sayang, karena memang sangat diperlukan dalam pendidikan
anak. Anak akan menjadi manusia dengan kualitas yang lengkap, menjadi
manusia yang berguna bagi keluarga serta bangsa dan negara diperlukan
beberapa elemen yang perlu diperhatikan yaitu keterampilan diri, kualitas

fisik, kualitas mental. °

12 Daradjat, llmu Jiwa Agama.

13 Daniel Haryono dan Marwan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Jakarta Barat:
PT Media Pustaka Phoenix, 2010).

14 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2003).

15 Ta. Tatag Utomo, Mencegah Mengatasi Krisis Anak Melalui Pengembangan Sikap Mental
Orang Tua (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 3—4.
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Peranan orang tua dalam mendampingi dan membimbing anak

tidak hanya sebatas sebagai orang tua, akan tetapi orang tua bisa berperan

banyak dalam segala kondisi, diantaranya sebagai berikut :

1)

2)

3)

Orang tua sebagai guru

Orang tua berperan sebagai guru dituntut memiliki wawasan
serta pengetahuan yang luas. Pada masa golden age, banyak sekali
pertanyaan tentang apa yang mereka lihat, dengar dan rasakan.
Seorang guru harus memiliki kesabaran serta telaten menghadapi
tingkah laku mereka. Sebagai seorang guru harus memiliki suri
tauladan yang baik agar anak mudah dalam mentransfer segala ucapan
serta tindakan orang tua.
Orang tua sebagai polisi

Orang tua berperan sebagali polisi yang mana mampu serta siap

mendirikan kebenaran dan keadilan. Siapa yang bersalah harus
dihukum tanpa pilih kasih, akan tetai perlu diingat menghukum dalam
suatu keluarga yaitu hukuman yang bersifat positif serta mendidik.
Orang tua sebagai teman

Orang tua mampu berperan sebagai teman baik anak dengan
menciptakan dialog yang sehat, tempat mencurahkan segala isi hati.
Agar orang tua mampu merasakan, menghayati serta mengerti kondisi

yang dialami anak, maka psikologi orang tua harus beralih kea lam

16 Mulpratangga G, “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 2 Rejosari Tahun Ajaran 2010/2011” (Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2011), 11.
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anak-anak. Dalam menciptakan dan mengembangkan dialog yang
sehat akan memudahkan anak untuk terbuka serta tidak segan
mengutarakan curahan hatinya, orang tua juga mampu memasukkan
nilai positif pada anak melalui dialog.

Dapat disimpulkan dari uraian diatas, bahwa peran orang tua
yaitu kegiatan ayah dan ibu untuk melaksanakan hak serta kewajiban
dalam menjalankan tanggung jawab masing-masing. Ibu bertanggung
jawab dalam mengurus rumah tangga, mendidik anak, mendampingi
ayah. Ayah bertanggung jawab dalam memberi nafkah keluarga.

b. Peran Orang Tua Bagi Anak Usia Dini

Peran orang tua sangat penting dalam masa perkembangan
anak dan menjadi tanggung jawab yang besar baik di rumah maupun
di lingkungan sosial. Adapun peran orang tua dalam perkembangan
anak yaitu : '

1) Merawat kesehatan fisik dan mental
Kesehatan fisik serta mental harus perlu dipelihara agar
anak mampu berkembang dengan baik sesuai usianya.
2) Menempatkan dasar kepribadian yang baik
Orang tua menjadi peran utama dalam pembentukan dasar

kepribadian sejak usia dini.

17 Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2011), 67.
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3) Menuntun serta memotivasi anak untuk berkembang
Anak usia dini akan berkembang sesuai dengan
lingkungan. Dalam proses perkembangan, anak memiliki figure
yang mampu ditiru serta dijadikan motivasi yaitu keluarga.
4) Mencukupi fasilitas dalam perkembangan anak
Fasilitas merupakan pendukung dalam proses belajar serta
perkembangan anak. Semakin lengkap fasilitas yang dimiliki
anak, maka semakin tinggi keberhasilan yang diperoleh anak.
5) Menciptakan suasana aman, nyaman serta kondusif
Suasana aman, nyaman, serta kondusif akan menunjukkan
kemampuan yang sebenarnya. Psikis yang terhambat akan
menjadikan anak sulit untuk mengaktualisasi diri.
Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas yaitu bahwa
peran orang tua memegang penuh posisi tertentu dalam sebuah lembaga
keluarga yang mana didalamnya peran orang tua sebagai pengasuh,

pembimbing, pendidik bagi anak.

2. Kemandirian Anak Usia Dini
a. Pengertian Kemandirian Anak
Kemandirian berasal dari kata “Autonomy” yang artinya

sebagai sesuatu kesanggupan melakukan kegiatan berdiri sendiri dan
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bertanggung jawab dengan segala tingkah laku dalam melaksanakan
kewajiban.®

Subroto mengartikan bahwa kemandirian adalah kemampuan
anak melakukan aktivitas secara individu dalam berbagai hal. Astiti
juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa kemandirian adalah
kemampuan yang dimiliki anak untuk melakukan segala sesuatu
sendiri, baik dari segi aktivitas yang bantu diri atau aktivitas yang tanpa
bantuan orang lain.*°

Bachruddin Musthafa berpendapat, bahwa kemandirian adalah
kemampuan dalam mengambil sikap serta menerima segala
konsekuensi. Kemandirian akan terlihat saat anak mengambil sebuah
keputusan dengan pemikirannya.?® Sedangkan menurut Sutopo,
kemandirian merupakan kemampuan anak dalam melakukan aktivitas
sendiri. Perilaku mandiri mampu membuat seseorang tidak bergantung
pada orang lain. Kegiatan itu misalnya, anak meletakkan sepatu atau tas
sendiri, merapikan alat permainan setelah di pakai, cuci tangan sendiri,
menyelesaikan kegiatan sendiri (mewarna, menempel, menggunting,
dan kegiatan lainnya), makan sendiri, merapikan piring dan gelas

setelah dipakai dan lain-lain.?

18 Agus Riyanti Puspito Rini, “Kemandirian Remaja Berdasarkan Urutan Kelahiran” 3 No 1
(2012): 62-63.

19 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini : Panduan Orangtua & Guru Dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013).

20 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori (Jakarta: Bumi Aksara,

2L Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini : Panduan Orangtua & Guru Dalam Membentuk
Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini.
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Kemandirian menurut Desmita, yaitu kemampuan untuk
melepas diri atau bebas dari orangtua dengan maksud agar mampu
menemukan identitas ego, yakni perkembangan untuk berdiri sendiri??,
oleh karena itu mencapai kemandirian dibutuhkan waktu agar mampu
berdiri sendiri.

Dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini bisa dengan
melatih anak dengan mengajak beraktivitas dengan menghargai waktu.
Kemandirian biasa ditandai dengan memiliki kemampuan dalam
menentukan nasib diri, kreatif, bertanggung jawab, mampu membuat
keputusan sendiri, mengatasi masalah tanpa adanya pengaruh dari
orang lain, mampu mengatur perilaku.?® Pada dasarnya anak mandiri
yaitu mampu berpikir dan memahami dirinya sehingga tahu untuk
berbuat.

Kemandirian adalah salah satu sifat dari nabi. Hal ini juga

diceritakan oleh Nabi Muhammad SAW dalam sabda berikut ini :
18 Lalada 281 (8T W s 06 () ) U505 G (L) o)
ORG 8 SN adle 230l o5 ) o e e KL a1 58

ok Ja& Gtz

Diriwayatkan dari al-Migdam, Rasul pernah bersabda: “tidak

ada makanan yang lebih baik untuk seseorang melebihi makanan yang

22 Adianti Ruqoyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Beyong Cenetr and Circle Time
(BCCT) Dan Kemandirian Terhadap Kreativitas,” Jurnal Pendidikan Usia Dini 10 (2016): 85.
23 Mudjiman H, Belajar Mandiri (Surakarta: UNS Press, 2008), 7.
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dihasilkan oleh tangannya sendiri. Nabi Daud makan dari hasil
tangannya sendiri.” (H.R. al-Bukhori).?*

Dapat disimpulkan berdasarkan deskripsi teori yang telah
disebutkan diatas, menurut peneliti, mandiri adalah kemampuan pada
diri anak melakukan kegiatan atau aktivitas dan mampu melakukan
pilihannya sendiri. Anak yang terbiasa melakukan aktivitas sendiri
maka akan terbiasa dan menjadi pribadi atau individu yang tidak mudah
bergantung pada orang lain.

Anak yang dibimbing orang tuanya menjadi pribadi yang
mandiri biasa memiliki ciri-ciri :

1) Mengenal diri serta lingkungannya sehingga mampu berbuat untuk
dirinya.

2) Menerima diri sendiri dan lingkungan dengan positif.

3) Mampu mengambil keputusan yang baik untuk dirinya.

4) Mampu mewujudkan minat, potensi yang dimiliki.

Berdasarkan Permendikbud No 137 Tahun 2014, aspek sosial
emosional anak usia 4-5 tahun memiliki tiga kemampuan yaitu
kesadaran diri, tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain,
perilaku prososial. Adapun penjelasan tingkat pencapaian
perkembangan anak usia 4-5 tahun pada Permendikbud No 137 Tahun

2014 yaitu:

24 Fuad Abdul Bagi, Al-Lu’lu’ Wal- Marjan 111 (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2005).
% Soeharto S, Bimbingan Dan Konseling (Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), 31-32.
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Tabel 1.2

Ruang Lingkup Aspek Sosial Emosional Usia 4-6 tahun

Lingkup Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

4 — 5 tahun

Sosial Emosional

A. Kesadaran Diri

=

Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih
kegiatan.

Mengendalikan Perasaan.

Menunjukkan rasa percaya diri.

Memahami peraturan dan disiplin.

Memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah).
Bangga terhadap hasil karya sendiri.

B. Rasa Tanggung Jawab
Untuk Diri Sendiri

dan Orang lain

WhFPoor~wN

Menjaga diri sendiri dari lingkungannya.
Menghargai keunggulan orang lain.
Mau berbagi, menolong dan membantu teman.

C. Perilaku Prososial

w

Menunjukkan antusisme dalam melakukan
permainan kompetetif secara positif.

Menaati aturan yang berlaku dalam suatu
permainan.

Menghargai orang lain.

Menunjukkan rasa empati.

b. Ciri-ciri Kemandirian Anak

Anak mandiri merupakan anak yang memiliki percaya diri serta

motivasi untuk tidak bergantung banyak pada orang tua ataupun orang

lain.  Anak-anak yang belum mandiri biasanya cenderung

mengandalkan orang lain, seperti ingin selalu ditemani oleh orangtua

atau saudara. Jika anak yang mandiri, mereka mampu menyesuaikan

diri terhadap lingkungan sekitar sehingga anak yang berkarakter

mandiri lebih mudah memiliki teman baru, selain itu percaya dirinya

juga terlihat.
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Tim Pustaka Familia berpendapat tentang beberapa ciri khas
dari anak mandiri yaitu dia tidak takut untuk mengambil resiko, lebih
cenderung mudah menyelesaikan masalah. Pintrich berpendapat bahwa
anak yang mandiri adalah anak yang menggabungkan kognitif dan
motivasinya.?® Berkembangnya aspek perkembangan kognitif, anak
mempunyai  perbendaharaan dan  pengetahuan yang luas.
Perbedaharaan kata dan pengetahuan yang luas mampu membentuk
karakter mandiri dan keberanian yang baik dalam mengambil
keputusan.

Anak yang dibimbing orang tuanya menjadi pribadi yang
mandiri biasa memiliki ciri-ciri : 2’

1) Mengenal diri serta lingkungannya sehingga mampu berbuat untuk
dirinya.
2) Menerima diri sendiri dan lingkungan dengan positif.
3) Mampu mengambil keputusan yang baik untuk dirinya.
4) Mampu mewujudkan minat, potensi yang dimiliki.
c. Aspek-aspek Kemandirian Anak Usia Dini

Menurut Brewer dalam Yamin dan Sanan, kemandirian mampu

dilihat dari tujuh aspek yaitu : 2

1) Mempunyai kepercayaan diri

2% Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori.
273, Bimbingan Dan Konseling, 31-32.
28 Yamin M, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Gaung Persada Press, 2013), 13.
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Percaya diri merupakan keyakinan terhadap kelebihan
seseorang untuk bisa mencapai tujuan hidup mereka. Rasa percaya
diri mempunyai peran penting dalam bertingkah laku, bersikap.
Anak yang memiliki percaya diri yang tinggi akan lebih berani
dalam bertanggung jawab, melakukan sesuatu. Maka dari itu
percaya diri sangat penting dibentuk sejak usia dini.?°

2) Mempunyai motivasi yang tinggi

Dorongan dalam diri untuk melakukan suatu hal atau
perbuatan.®® Motivasi berasal dari diri sendiri yang akan
menggerakkan anak didik untuk melakukan hal yang mereka
inginkan.

3) Berani menetukan pilihan

Anak didik berani menentukan pilihan yang diinginkan serta
keberanian,® contoh anak mampu memilih peralatan sekolah yang
dibawa sekolah, memilih baju yang ia kenakan. Memilih teman
bermain.

4) Bertanggung jawab dalam pilihannya

Bertanggung jawab yang dimiliki anak usia dini itu dalam

taraf yang wajar. Anak akan mandiri dalam bertanggung jawab atas

keputusan yang diambilnya3?, seperti merapikan mainannya

2 Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru Dalam Membentuk
Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini.

%0 Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori.

31 Ibid.

32 Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua & Guru Dalam Membentuk
Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini.
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5)

6)

7)

kembali, meletakkan tas atau sepatu pada tempatnya dan
sebagainya.
Kreatif dan inovatif

Anak yang melakukan kehendaknya tanpa tuntutan orang
lain, menyukai hal-hal baru dan selalu ingin mencoba serta
keingintahuan yang tinggi merupakan bentuk kreatif dan inovatif.3
Tidak bergantung pada orang lain

Tidak bergantung pada orang lain, selalu mencoba sendiri
dalam melakukan segala aktivitas, itu merupakan anak yang
berkarakter mandiri.3* Anak mandiri yang akan berupaya untuk
bisa menyelesaikan masalah tapi jika dirasa mengalami kesulitan
barulah dia meminta pertolongan orang lain.
Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

Lingkungan baru bagi anak mandiri itu sangat mudah dan
cepat untuk ditaklukkan, anak akan mudah beradaptasi atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut. Namun jika anak
yang pertama kali dan belum terbiasa untuk beradaptasi dengan
lingkungan baru, maka akan merasa asing dan mudah menangis
serta butuh waktu dalam penyesuaian. Seiring berjalannya waktu

akan terbiasa dengan lingkungan yang ditempati.*

% bid.

34 Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori.

% 1bid.
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Dapat diambil kesimpulan dari pernyataan diatas bahwa,
kemampuan anak yang melakukan aktivitas sendiri, maka anak akan
terbiasa melakukan aktivitas sendiri maka akan terbiasa dan menjadi
pribadi atau individu yang tidak mudah bergantung pada orang lain.

d. Faktor yang Mendorong Kemandirian Anak Usia Dini
Soejtiningsih berpendapat bahwa faktor-faktor yang mendorong
munculnya kemandirian anak usia dini ada 2 faktor, yakni % :
1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi dari
dalam diri sendiri meliputi emosi dan intelektual, kemampuan yang
mampu mengatasi berbagai masalah yang muncul. Faktor internal
memiliki dua kondisi, yaitu kondisi psikologi dan kondisi fisiologi.
a) Kondosi Psikologi

Kemampuan seorang anak dalam berpikir yang dapat
diubah melalui lingkungannya. Menurut beberapa para ahli,
faktor bawaan juga memiliki pengaruh dalam perkembangan
kecerdasan anak.

b)  Kondisi Fisiologi

Kondisi fisiologi juga sangat berpengaruh dalam
kesehatan jasmani, tubuh, serta jenis kelamin. Biasanya anak
yang sakit akan banyak bergantung pada yang sehat dan itu
juga berpengaruh terhadap kemandiriannya. Anak perempuan

berbeda dengan anak laki-laki yang mana anak perempuan

3% H, Belajar Mandiri, 15.
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dituntut untuk pasif dan anak laki-laki karakter nya lebih
agresif, yang mana mengakibatkan anak perempuan lebih lama

bergantung dari pada laki-laki.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan yang muncul dari luar diri

anak, meliputi lingkungan, stimulasi, karakteristik sosial, pola asuh

yang dibangun dengan komunikasi oleh orang tua, keluarga,

kualitas informasi yang dimiliki anak.

a)

b)

Lingkungan

Lingkungan adalah faktor penentu tercapai atau
tidaknya kemandirian anak usia dini. Pada masa ini anak butuh
kebebasan bergerak untuk belajar lebih tentang lingkungan.
Stimulasi

Seorang anak yang terstimulus dengan baik dan teratur,
dia akan lebih cepat mandiri daripada anak yang kurang
stimulus dengan teratur.
Karakter Sosial

Kemandirian anak juga dapat dipengaruhi oleh
karakter sosial, misal kemandirian anak yang berkeluarga
berada berbeda dengan dengan anak dari keluarga kurang

berada.
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d) Pola Asuh

Pola asuh orangtua serta dukungan dengan memberi
kesempatan pada anak untuk bereksplorasi.
Cinta dan Kasih Sayang

Rasa cinta dan kasih sayang yang diberikan kepada
anak sebaiknya diberikan sewajarnya, bila orang tua
memberinya berlebihan, anak pun juga akan menjadi kurang
mandiri.
Kualitas Informasi

Meningkatkan kemandirian anak juga dipengaruhi
oleh pendidikan orang tua yang baik, informasi yang diberikan

kepada anak harus berkualitas, apalagi tentang pola asuh anak.

e. Faktor Penghambat Kemandirian Anak

Beberapa faktor penghambat dalam kemandirian pada anak usia

dini, yaitu:¥’

1) Orang tua yang sering merasa ‘“kasihan”, sehingga melakukan

bantuan yang berlebihan. Menganggap tidak anak tidak bisa atau

terlalu sulit melakukan sesuatu dan tidak memberi kesempatan

untuk mencoba. Anak akan cenderung tidak mau berusaha saat

dalam keadaan sulit.

2) Orang tua merasa bersalah, misal orang tua yang keduanya bekerja

sehingga jarang memiliki waktu dengan anak, orang tua menutupi

37 1bid., 18.
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3)

4)

rasa bersalah itu dengan memenuhi dan tidak mengontrol segala
keinginan anak.

Perhatian orang tua ataupun ketidakacuhan yang berlebih. Tidak
sedikit anak yang menggunakan senjata menangis atau merengek
untuk menginginkan sesuatu, karena anak tahu bahwa orang tua
selalu memberikan perhatian berlebih, sebaliknya perlakuan orang
tua yang acuh tak acuh, banyak anak yang sengaja malas
melakukan sesuatu karena ingin mendapat perhatian dari orang tua.
Orang tua melindungi anak dengan berlebihan. Anak akan
mengalami kesulitan untuk menghadapi masalah, karena orang tua
selama ini selalu memenuhi segala keinginannya.

Dapat disimpulkan dari penghambat kemandirian anak adalah

bahwa orang tua yang terlalu berlebihan pada anak mengakibatkan

sesuatu hal yang tidak baik dan anak akan mudah bergantung pada

orang tua sehingga anak tidak mandiri.

Pentingnya Kemandirian Sejak Dini

Masa-masa tumbuh kembang anak usia 0 — 6 tahun adalah masa

keemasan (golden age), dimana pada masa ini otak manusia menjadi

modal utama bagi manusia, akan berkembang lebih cepat daripada otak

orang dewasa. Lingkungan yang kondusif merupakan salah satu faktor
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utama dalam mengoptimalkan perkembangan otak serta akan
memperoleh pengaruh baik dan penentu masa depan.>®

Usia 3 — 6 tahun merupakan usia pra sekolah anak dan menjadi
potensi perkembangan anak yang harus dikembangkan adalah karakter
mandiri, karena sudah mulai mampu belajar ke lingkungan yang lebih
luas yaitu Taman Kanak-kanak atau Taman Bermain. Karakter mandiri
menjadi hal penting yang harus ditanamkan oleh orangtua pada anak
usia dini.

Karakter mandiri anak usia dini harus diterapkan sejak dini, agar
anak menjadi individu yang tidak mudah bergantung pada individu lain.
Pada masa pra sekolah ini, anak perlu dibentuk agar mampu melakukan
segala aktivitas sederhana secara mandiri.

Rasa ingin tahu anak usia dini itu sangat besar, sehingga biarkan
anak belajar menggali segala informasi. Perkembangan yang terhambat
maka akan menjadikan anak takut mengambil keputusan karena takut
salah dan anak mempunyai percaya diri yang rendah. Namun jika
sebaliknya, jika perkembangan anak berjalan baik maka ia akan lebih

mudah mengontrol diri dalam hidupnya.

38 Cahyo Apri Setiadi, Pertumbuhan Dan Perkembangan Peserta Didik Dan Anak Berkebutuhan
Khusus (yogyakarta: Media Akademi, 2018).
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3. Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini menurut Mansyur adalah sekelompok anak
yang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
serta bersifat unik. Pola tumbuh kembang koordinasi antara motoric
kasar dan halus, intelegensi (daya pikir dan cipta, kecerdasan emosi
serta spiritual), sosial emosional, serta bahasa yang sesuai dengan
tingkat tumbuh kembang anak.*

Menurut Subdirektorat Pendidikan Anak Usia , anak usia dini
adalah sekelompok anak yang berusia 0 - 6 tahun, anak yang berada
dalam Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB) atau
Play Group (PG) dan Taman Kanak-Kanak (TK). 4°

Fase anak usia dini disebut dengan masa emas (golden age),
yang mana pada masa emas ini semua aspek perkembangan anak
mudah untuk distimulasi.** Pada masa emas anak usia dini hanya
terjadi seumur hidup maka diperlukan upaya yang maksimal dalam
mengembangkan aspek perkembangan anak usia dini.

Usia dini adalah usia yang sangat tepat dalam membentuk
karakter seseorang. Jika di usia dini karakter seseorang telah terbentuk

maka seseorang akan memiliki karakter yang kuat di masa dewasa.

39 Mutmainah, Penerapan Metode Beyond Center Dan Circle Time Untuk Meningkatkan
Kemandirian Anak Usia Dini, Naskah Publikasi Univeristas Muhammadiyah (Surakarta: Naskah
Publikasi Univeristas Muhammadiyah, 2014).

40 Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori.

41 Permendikbud No 146, 2014.
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Jika kualitas pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini baik
maka semakin kokoh pondasi kecerdasan anak bangsa #?

Dapat disimpulkan berdasarkan deskripsi teori yang telah
disebutkan diatas bahwa, anak usia dini merupakan sekelompok anak
yang berusia 0-6 tahun yang ada di fase tumbuh kembang untuk
distimulasi. Jika anak mendapat stimulasi secara maksimal ketika
pada masa golden age maka yang akan dicapainya pun akan
maksimal.

b. Prinsip-prinsip Perkembangan Anak Usia Dini

Elizabeth B. Hurlock berpendapat bahwa ada 10 prinsip
perkembangan anak usia dini sebagai acuan, yaitu:*®
1) Perkembangan awal yang sangat penting

Proses belajar serta pengalaman akan mempengaruhi
perkembangan anak. Bila lingkungan sekitar anak tidak baik atau
membahayakan, maka dapat tidak akan baik bagi pribadi dan
sosial anak karena akan menjadi kebiasaan. Lingkungan adalah
salah satu tempat anak berinteraksi dan membentuk kehidupan
awal 44

2) Perkembangan berdasarkan perubahan
Tujuan perubahan yaitu upaya menjadi lebih baik

kedepannya baik dari segi fisik maupun mental. Perkembangan

42 Suyadi, Konsep Dasar PAUD (28: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 13.
43 B Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1990).
44 Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori.
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3)

4)

5)

memiliki 4 jenis perubahan, yaitu perubahan proporsi, perubahan
ukuran, perubahan ciri baru dari ciri lama.
Pola perkembangan yang mampu diprediksi

Pola dari perkembangan anak usia dini mampu diprediksi
karena mempunyai pola tertentu. Aspek perkembangan yang
terjadi di anak usia dini yaitu motoric (halus dan kasar), sosial
emosional, bicara, minat, perilaku, cita-cita. Pada masa pralahir
(dalam kandungan) dan pasca lahir (setelah melahirkan)
merupakan pola perkembangan yang terjadi pada anak usia dini.
Perkembangan adalah proses dari suatu kematangan belajar

Belajar merupakan perkembangan dari sebuah upaya.
Definisi kematangan yaitu suatu perubahan individu dari
pertumbuhan fisik atau perubahan biologis. Perkembangan fisik
seorang anak berasal dari kematangan belajar, faktor bawaan
yang ada pada diri anak serta lingkungan sekitar juga
mempengaruhi.
Perbedaan terhadap aspek perkembangan individu

Setiap individu memiliki perbedaan dalam aspek
perkembangan, hal ini terjadi karena adanya kondisi dan
pengaruh suatu lingkungan. Faktor lingkungan lebih berpengaruh

dari faktor genetic.
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6) Masa pola perkembangan
Masa yang dimaksud dalam perkembangan adalah masa
pralahir, masa neonates, masa bayi, masa kanak-kanak awal,
masa kanak-kanak akhir serta masa puber. Sedangkan pada buku
format PAUD, prinsip perkembangan anak usia dini terdiri dari 5
prinsip, yaitu :4°
1) Perkembangan berlangsung sesuai urutan.
2) Perkembangan anak terjadi sesuai tingkat yang beragam .
3) Anak berkembang secara holistic.
4) Perkembangan memiliki pengaruh yang mana bersifat
kumulatif.
5) Perkembangan baru berdasarkan pada perkembangan lalu.
Prinsip perkembangan yang dialami anak usia dini
menjadi acuan pendidik dalam menentukan tujuan, menggunakan
serta memilih media pembelajaran, mengevaluasi perkembangan.
Dengan ini prinsip perkembangan anak meliputi:
1) Pola perkembangan terjadi secara teratur
2) Perkembangan setiap anak berbeda-beda
3) Perkembangan bersifat menyeluruh

4) Perkembangan anak yang berkesinambungan

4 Novan Barnawi, Format PAUD: Konsep, Karakteristik, Dan Implementasi Pendidikan
Anak Usia Dini (yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014).
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Dapat disimpulkan dari  pernyataan  prinsip-prinsip
perkembangan anak usia dini diatas bahwa perkembangan anak usia
dini terjadi secara bertahap dan saling berkaitan. Perkembangan anak
akan cepat bila anak memiliki kesempatan untuk dalam melakukan
keterampilan yang diperoleh.

c. Karekteristik Anak Usia Dini

Karakteristik yang dimiliki anak usia dini berbeda dengan
karakteristik orang dewasa. Pada usia keemasan anak usia dini,
mereka menduduki fase unik dalam hidupnya. Hartati berpendapat
bahwa anak usia dini mempunyai ciri-ciri yang khas.*® Beberapa
karakteristik anak usia dini yaitu :

1) Memiliki dunia fantasi

2) Menjadi pribadi yang unik

3) Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi
4) Masa keemasan dalam belajar

5) Bagian dari makhluk sosial

6) Menunjukkan sikap egosentris

Sedangkan Steinberg dan kawan-kawan berpendapat bahwa,
anak usia dini atau usia Taman Kanak-kanak mempunyai karakteristik
dalam perkembangan fisik, sosial emosional, perkembangan mental,

diantaranya vaitu :*’

4 Siti Aisyah, Perkembangan Dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini
(Tangerang: Universitas Terbuka, 2014).

47 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: PT Indeks,
2010).
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1)

2)

3)

Karakteristik fisik

Ciri-ciri fisik ini biasanya ditandai suatu gerakan yang
dilakukan dengan spontan. Gerakan tubuh yang dimiliki anak
memiliki kontrol yang baik.
Karakteristik sosial emosional

Bermain merupakan ciri dari sosial emosional anak. Anak
akan menyesuaikan dirinya secara sosial. Dalam pertemanan,
anak-anak akan memilih sesuai dengan jenis kelaminnya, setelah
itu berkembang berteman dengan yang berbeda dengan jenis
kelaminnya.
Perkembangan mental

Anak akan belajar dengan imajinasinya yang tinggi. Anak
telah mampu memahami instruksi serta mendengarkan dongeng
atau cerita.

Suyanto berpendapat bahwa siswa di Taman Kanak-kanak serta

Roudlotul Athfal adalah anak usia pra sekolah yang mana perilaku atau

sikap mereka mampu diidentifikasikan melalui ciri berikut :48

1)

2)

3)

Rasa keingintahuan yang amat besar serta mampu berpikir kritis
dengan banyak bertanya.

Bersifat secara spontan dalam mengungkapkan perasaan serta
pikiran

Suka berpetualang

“8 1bid.
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4) Senang berkesperimen
5) Tidak mudah merasa bosan
6) Mempunyai imajinasi yang tinggi

Dapat disimpulkan dari pernyataan karakteristik anak usia dini
diatas, bahwa karakteristik anak usia dini adalah pribadi anak bersifat
unik yang memiliki keunikan masing-masing, anak mulai gemar
bergaul bersama teman, suka berimajinasi serta pada masa usia dini ini

adalah masa-masa paling potensial untuk belajar.

4. Bermain Peran
a. Pengertian Bermain Peran
Bermain peran merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru dengan anak didik cara berpura-pura bertingkah laku
yang berhubungan dengan masalah sosial dalam kehidupan. Kegiatan
bermain peran menjadi permainan yang menarik perhatian anak-anak.
Sebab kegiatan ini efektif dan sangat menyenangkan untuk diterapkan
di sekolah Taman Kanak-kanak. Kegiatan bermain peran bermanfaat
bagi anak mampu menemukan arti diri melalui imajinasinya.
Martinis Yamin berpendapat bahwa bermain peran adalah
kegiatan permainan yang melibatkan antara guru dan anak didik

dengan suatu situasi atau topik*®. Sedangkan bermain peran menurut

49 Martinis Yamin, “Profesionalisasi Guru Dan Implementasi KTSP,” in 3 (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), 152.
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Nana Sudjana yaitu permainan peran untuk bisa mengkreasikan
kembali peristiwa yang pernah terjadi atau akan terjadi>°

Bermain peran merupakan jenis permainan aktif yang
menggunakan atribut atau benda, situasi yang mana anak memerankan
tokoh yang telah dipilih.®* Menurut Hurlock bermain peran adalah
kegiatan “permainan pura-pura”, suatu bentuk bermain aktif yang
mana anak-anak melalui bahasa dan perilaku yang jelas. Kegiatan
bermain peran merupakan pilihan menarik dan menyenangkan anak.

Dapat disimpulkan dari definisi di atas, bahwa bermain peran
adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara berpura-pura seolah-olah
dalam situasi atau keadaan yang sesungguhnya. Permainan ini
memiliki jenis yang kreatif, anak-anak berusaha mengamati situasi
dalam kehidupan sebenarnya.

b. Fungsi Bermain Peran Bagi Anak Usia Dini

Kegiatan bermain peran memiliki peran aktif dalam
mengalihkan perasaan negatif terhadap suatu objek. Bentuk
permainan yang ditunjukkan berupa permainan fantasi serta imajinasi
saat bermain sendiri. Contohnya anak memukul boneka dan dia
berpura-pura sedang bertarung untuk mengungkapkan rasa

kekesalannya 2

%0 Nana Sudjana, “Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar,” in 3 (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 1996), 64.

51 Mayke S Tedjasaputra, Bermain Mainan Dan Permainan (Jakarta: Grasindo, 2005).

52 Ahmad A.K Muda, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Reality Publisher, 2006).
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Adapun manfaat dan fungsi bermain peran bagi anak usia dini
yaitu sebagai berikut :
1) Sebagai sarana belajar untuk membentuk hubungan sosial serta
cara menghadapi dan memecakan masalah.
2) Sebagai sarana mempersiapkan kehidupan dewasa dari peran
yang dilakukan.
3) Sebagai sarana kesenangan serta kepuasan atas usaha yang
dilakukan.
4) Sarana dalam meningkatkan perkembangan bahasa dari informasi
baru, sehingga menambah perbendaharaan kata. >
Dapat disimpulkan bahwa fungsi bermain peran anak usia dini
di atas yaitu bahwa dalam kegiatan ini anak mampu membangun
kepercayaan diri, mengembangkan bahasa, membangun kemampuan
sosial serta empati.
c. Kelebihan dan Kekurangan Bermain Peran
Dalam kegiatan bermain peran memiliki kelebihan serta
kekurangan, yaitu :
1) Kelebihan Bermain Peran
a) Anak didik mampu melatih dirinya untuk memahami,
mengingat materi yang akan dimainkan. Sebagai pemain harus

bisa menghayati isi cerita serta tokoh yang akan diperankan.

%3 Andang Ismail, Education Games, Panduan Praktis Permainan Yang Menjadikan Anak
Anda Cerdas (yogyakarta: Pro- U Media, 2009).
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b)

d)

Anak didik mampu berkreasi melakukan inisiatif gerakan
sesuai kreativitasnya. Dari situ anak didik akan terlatih untuk
kreatif.

Bakat yang dimiliki oleh anak didik bisa dipupuk sejak dini,
sehingga akan muncul serta tumbuh seni drama.

Pembina dapat melatih kerjasama antar pemain dengan sebaik-
baiknya.

Anak-anak akan memiliki kebiasaan dalam membagi serta
menerima tanggung jawab dengan sesama.

Anak-anak akan dibina memiliki bahasa yang baik agar mudah

dipahami orang lain.

2) Kekurangan Bermain Peran

a)

b)

Anak yang tidak ikut kegiatan bermain peran menjadi kurang
kreatif.

Membutuhkan waktu yang cukup lama, dari persiapan
memahami isi cerita serta pada pelaksanaannya.
Membutuhkan tempat bermain yang cukup luas agar lebih

mudah dalam pelaksanaannya.>*

5 Syaiful Bahri Djamarah, “Strategi Belajar Mengajar,” in 2 (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),

101.
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F. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Cresswel
berpendapat bahwa pendekatan studi kasus yaitu metode penelitian yang
berfokus pada situasi masyarakat, tentang kegiatan-kegiatan, hubungan,
proses yang berlangsung, pengaruh dari suatu fenomena.>®

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, karena peneliti menemukan adanya masalah mengenai
kemandirian anak usia dini pada usia empat sampai enam tahun.
Penelitian yang dilakukan bertujuan menggambarkan peran orang tua
dalam meningkatkan kemandirian anak didik melalui kegiatan bermain
peran makro pada masa pandemic Covid-19 di TK Alif Surabaya.

Melalui penelitian ini, peneliti secara cermat dalam upaya
menganalisis peran orang tua dalam meningkatkan kemandirian pada
anak di masa pandemic covid-19 (studi kasus kegiatan bermain peran
makro di TK Alif Surabaya), data yang diperoleh akan disajikan dalam

sebuah narasi.

% J. W Cresswel, Research Design:Qualitative, Quantitative and Moxed Method (Sage
Publications Inc, 2014), 47.
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2. Fokus Penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah mengetahui peran orang tua
dalam meningkatkan kemandirian anak pada usia 4 sampai 6 tahun di
TK Alif Surabaya.
3. Sumber Data
1) Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di TK Alif Surabaya yang
beralamatkan di JI. Medayu Utara 28 A, Rungkut Surabaya.
Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok A TK Alif Surabaya.
Penelitian ini didasarkan pada keluh kesah orang tua, yang
mana menurunnya kemandirian anak selama pandemic Covid- 19
dikarenakan kebosanan anak terhadap kegiatan yang sering
dilakukan dirumah. Penulis juga menggunakan observasi untuk
memperoleh data dan wawancara kepada orang tua dan guru untuk
mengetahui kemandirian anak. Dokumentasi digunakan penulis
untuk menmabahkan data dan menjadi bukti seperti foto dan video
anak dalam melakukan kegiatan bermain peran makro.
Maka dari itu peneliti memiliki rencana melakukan
penelitian tentang peran orang tua dalam meningkatkan kemandirian
anak di masa pandemic covid-19 (studi kasus kegiatan bermain

peran makro di TK Alif Surabaya).
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2) Subyek Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik non probability
sampling (penentuan informan/narasumber).  Penelitian ini
menggunakan teknik non probability sampling, pengambilan sampel
penelitian menggunakan pertimbangan tertentu dengan cara
purposive sampling untuk memperoleh gambaran kasus.

Teknik  non  probability sampling  (penentuan
informan/narasumber) dipilih karena tidak semua anggota di
kelompok A2 TK Alif Surabaya dipilih sebagai sampel. Adapun
yang menjadi subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelompok A2
yang berjumlah 6 anak beserta orang tua.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono vyaitu hal
terpenting dalam penelitian, karena tujuan utama untuk mencari data.>’
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti pada penelitian ini
adalah :
a) Observasi

Observasi merupakan teknik penilaian mengamati suatu

objek menggunakan indera. Observasi dibuat untuk melihat semua

aktivitas anak serta guru saat proses pembelajaran berlangsung. *8

6 Amir Hamzah, Metode Penelitian : Studi Kasus (Single Case, Instrumental Case, Multi Case
& Multisite) (CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020), 70.

57 Sugiono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&B (Bandung: Alfabeta, 2012).

%8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 2010,
Manajemen Penelitian, 2010.
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Peneliti melakukan observasi guna untuk mengetahui tingkah laku
siswa, ruang dan waktu tertentu. Peneliti mengamati aktivitas dari
jarak jauh melalui online zoom ketika kegiatan berlangsung.
b) Wawancara
Peneliti menggunakan wawancara untuk menemukan
masalah yang akan diteliti. Esternberg dalam buku Sugiono
berpendapat bahwa wawancara yaitu bertemunya 2 orang yang
saling bertukar informasi serta ide melalui metode tanya jawab.
Wawancara memiliki beberapa macam yaitu wawancara
terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.>
Peneliti  mewawancarai  narasumber  menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang tersusun guna untuk mencari data
lebih lengkap kepada kepala guru, dan orang tua untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan secara akurat tentang
kemandirian anak menggunakan kegiatan bermain peran makro.
c) Dokumentasi
Peneliti  menggunakan dokumentasi sebagai teknik
penilaian penelitian yang dilakukan berupa catatan, foto, notulen

dan sebagainya.®°

Pengumpulan data melalui dokumentasi berupa foto-foto

dan video hasil penelitian mengenai kegiatan bermain peran makro

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),
8.
80 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 2010.
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untuk meningkatkan kemandirian anak serta merupakan pelengkap

dari teknik penilaian observasi dan wawancara, yang mana untuk

mengetahui hasil penelitian yang dilakukan orang tua dalam

meningkatkan kemandirian melalui kegiatan bermain peran makro.

Adapun Kisi-kisi observasi sebagai berikut :

Tabel 1.3

Kisi-kisi Instrumen Observasi

Variabel Sub Variabel Indikator Daftar Pengamatan
Menunjukkan Terbiasa menyiapkan | Anak terbiasa
sikap mandiri media bermain peran | menyiapkan media

Kemandirian Anak
Usia 4 — 5 Tahun

dalam memilih

makro dengan baik

bermain peran makro

mudah menyerah)

kegiatan bermain
peran makro hingga

akhir dengan baik

kegiatan dengan baik
Memiliki sikap Terbiasa Anak terbiasa
gigih (tidak menyelesaikan menyelesaikan

kegiatan bermain
peran makro hingga

akhir dengan baik

Menaati aturan
berlaku dalam

suatu permainan

Terbiasa menaati
aturan kegiatan
bermain peran makro

dengan baik

Anak terbiasa menaati
aturan kegiatan
bermain peran makro

dengan baik
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Tabel 1.4

Pedoman Observasi

dengan baik

No Pertanyaan Jawaban
BSB | BSH | MB | BB

. Anak terbiasa menyiapkan media

bermain peran makro dengan baik

Anak terbiasa menyelesaikan
2 | kegiatan bermain peran makro

hingga akhir dengan baik

Anak terbiasa menaati aturan
3 | kegiatan bermain peran makro

5. Prosedur Analisis Data

Model teknik analisi data yang digunakan dalam pengamatan ini

yaitu Model Miles and Huberman. Teknik analisis data dalam penelitian ini

dilakukan ketika peneliti setelah melakukan observasi atau wawancara,

yang mana berguna untuk menganalisis hasil dari sebuah masalah dalam

penelitian. Adapun teknik analisis data yang dilakukan peneliti adalah

sebagai berikut:
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Pengumpulan data

o

Reduksi data <:> Display data

N =

Penarikan

kesimpulan/verifikasi

Gambar 1.1 Desain Analisis Data Miles and Huberman

Keterangan :
a) Reduksi Data

Dalam pengematan ini peneliti menganalisis seluruh data
wawancara Yyang ditanyakan oleh peneliti tentang meningkatkan
kemandirian anak melalui kegiatan bermain peran makro yang mana
pengamatan ini dilaksanakan pada kelompok A. Peneliti juga
menggabungkan analisis hasil observasi pada penerapan kegiatan
bermain peran makro yang dilakukan oleh orang tua.

b) Display Data (penyajian data)

Menurut Sugiyono, penyajian data mampu mempermudah
peneliti dalam menyajikan sebuah data sesuai apa yang dipahami ketika
kejadian serta meringankan ketika menyimpulkan apakah penelitian ini
akan dilakukan kembali dalam meningkatkan kemandirian anak melalui

kegiatan bermain peran makro.

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 8.
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c) Penarikan Kesimpulan
Dalam pengamatan yang dilakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa dalam pengamatan ini mampu memperoleh jawaban melalui
masalah-masalah yang ditemukan. Akan tetapi bisa saja jawaban tidak
diperoleh karena pada masalah pengamatan ini tidak selamanya dan bisa
berubah ketika ada di lapangan orang tua meningkatkan kemandirian
melalui kegiatan bermain peran.
6. Rencana Pengujian Keabsahan Data
Pengamatan ini menggunakan triangulasi. Teknik triangulasi
digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi yang sama dari narasumber
yang berbeda agar peneliti dapat membandingkan hasil yang dilihat peneliti
saat melakukan pengamatan dengan hasil mewawancari narasumber lalu
dikuatkan oleh adanya foto atau video dalam meningkatkan kemandirian anak
melalui bermain peran makro.%
7. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini utuk mempermudah peneliti dalam
pengamatan agar menajdi terarah, maka penulis membuat sistematika
pembahasan untuk acuan atau sebagai pedoman dalm menyusun laporan ialah

sebagaii berikut:

52 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif,” Bandung: Alfabeta (2016): 249.
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Tabel. 1.5

Sistematika Pembahasan

BAB 1

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kajian teoretis,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il

gambaran umum TK Alif Surabaya, visi-misi tujuan
TK Alif Surabaya, Tata Tertib TK Alif Surabaya, Data
Pendidik TK Alif Surabaya, Kurikulum, Kegiatan
Ekstrakulikuler, Administrasi pengajaran TK Alif
Surabaya, Latar belakang orang tua.

BAB IlI

deskripsi hasil penelitian dan pembahasan tentang
peran orang tua dalam meningkatkan kemandirian
anak melalui kegiatan bermain peran makro di TK Alif
Surabaya. Dalam bab ini dijelaskan secara rinci
terkait,  bagaimana  faktor  pendukung dan
pengahmabat kegiatan bermain peran dalam
meningkatkan kemandirian anak di TK Alif Surabaya,
serta dampak kegiatan bermian peran makro dalam
meningkatkan kemandirian anak usia dini di TK Alif
Surabaya.

BAB IV

Penutup yang berisi simpulan dan saran terhadap
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan di atas dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Ketidakmandirian yang terjadi pada anak di TK Alif Surabaya yaitu
karena faktor kejenuhan anak yang semakin meningkat ketika di rumah,
sehingga rasa mandiri anak menjadi menurun, sering manja dan tidak
mau mengerjakan kegiatan sehari-hari dengan sendiri dan menunggu
bantuan orang tua atau orang dewasa.

Peran orang tua dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini
melalui kegiatan bermain peran makro merupakan hal yang sangat
penting serta sangat berpengaruh dalam tumbuh kembang anak, karena
lingkungan terdekat anak adalah orang tua. Peran orang tua dalam
meningkatkan kemandirian anak dalam sehari-hari, yaitu dengan
mendidik dan membimbing anak, mendidik dengan memberi
kebebasan anak memilih, membimbing anak melalui pembiasaan.
Dampak kegiatan bermain peran makro terhadap kemandirian anak

yaitu mampu meberikan dampak yang positif. Kegiatan bermain peran
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makro, anak diajak bermain berpura-pura menjadi orang lain dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga dalam kegiatan ini anak akan terbiasa
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sendiri, mandiri dalam
mengikuti kegiatan hingga akhir, anak akan terbiasa mandiri dalam
mengikuti aturan bermain, anak terbiasa melakukan kegiatannya
sendiri.
B. Saran
1. Bagi Pendidik

Pelaksanaan  kegiatan bermain  peran makro untuk
meningkatkan kemandirian anak sebaiknya dilakukan secara langsung
di kelas dan kegiatan bermain peran ini sering dilakukan, sehingga anak
tersebut bisa terbiasa dalam melakukan kegiatan bermain peran serta
fokus ketika guru memberi intruksi ketika kegiatan bermain
berlangsung.

2. Bagi Penulis

Pelaksanaan  kegiatan ~ bermain  peran makro untuk
meningkatkan kemandirian anak lebih disempurnakan lagi sebagai
refrensi. Kegiatan bermain peran makro mampu meningkatkan
kemandirian anak karena pada kegiatan ini anak berlatih memecahkan
masalah dengan sendiri serta anak akan terbiasa melakukan

kegiatannya sendiri.
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